
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab di atas,

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Imam Abu Ishak Ibrahim as-Syirazi  dalam kitab fiqh al-

Muhazzab kadar nafkah isteri itu ditentukan oleh syariat. Kemudian dia

membagi kepada dua kategori yang pertama jika seandainya suami kaya

maka wajib mengeluarkan dua mud setiap hari, kalau suami miskin maka

cukup memberikan nafkah satu mud setiap hari. Karena yang menjadi

tolak ukur nya adalah kemampuan atau kondisi suami.

2. Metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Abu Ishak Ibrahim

as-Syirazi dalam menentukan kadar nafkah isteri ini adalah al-Quran dan

Hadits nabi.
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B. Saran-saran

Berdasarkan uraian diatas sehubungan dengan pendapat Imam as-

Syirazi tentang kadar nafkah isteri dalam perkawinan maka saran saran

penulis adalah

1. Hendaklah setiap suami memberikan nafkah kepada isterinya dengan

sebaik baiknya. Karna isteri merupakan tanggungan serta menjadi sebuah

kewajiban suami dalam memenuhi kebutuhan sehari harinya.

2. Penelitian ini masih memerlukan banyak masukan dan kritikan yang

konstruktif, terutama dalam hal input bahan-bahan referensi. Oleh karena

itu penulis menerima masukan dan arahan demi sempurnanya penelitian

ini.


